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ABSTRACT 

 

 

 

PANEL DATA REGRESSION ANALYSIS ON THE FACTORS 

AFFECTING THE UNEMPLOYMENT RATE  

IN LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

 

AFIKA AULIAYI 

 

 

 

 

Panel data is a combination of cross-sectional data (data collected simultaneously 

over a specific period) and time series data (data collected over time). Panel data 

regression can be performed using three model approaches, the common effect 

model, fixed effect model, and random effect model. The objective of this study is 

to determine the best model and the variables that influence the unemployment 

rate in Lampung Province from 2018 to 2024 by using panel regression. The best 

model obtained in this study is the fixed effect model using the least square 

dummy variable method. The resulting equation model is �̂�𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 +

0,1002𝑋1𝑖𝑡 − 0,0255𝑋2𝑖𝑡 − 0,6184𝑋3𝑖𝑡. The variables of minimum wages at the 

district/city level and per capita expenditure have a significant effect on the 

unemployment rate, meanwhile the labor force participation rate variable does not 

significantly affect the unemployment rate. 

 

Keyword: Panel Data Regression, Fixed Effect Model, Unemployment Rate.
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Data panel adalah gabungan dari data cross-section (data yang dikumpulkan 

secara serentak dalam kurun waktu yang bersamaan) dan time series (data yang 

dikumpulkan berdasarkan seri waktu). Regresi data panel yang dapat dilakukan 

dengan tiga model pendekatan yaitu common effect model, fixed effect model dan 

random effect model. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan model 

terbaik dan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di 

Provinsi Lampung pada tahun 2018-2024 dengan menggunakan regresi panel. 

Model terbaik yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu fixed effect model dengan 

menggunakan metode least square dummy variable. Persamaan model yang 

diperoleh adalah �̂�𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 0,1002𝑋1𝑖𝑡 − 0,0255𝑋2𝑖𝑡 − 0,6184𝑋3𝑖𝑡. Variabel 

upah minimum kabupaten/kota dan pengeluaran per kapita berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat pengangguran, sedangkan variabel tingkat partisipasi 

angkatan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

pengangguran. 

 

Kata kunci: Regresi Data Panel, Fixed Effect Model, Tingkat Pengangguran.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

 

Menurut Prasetyo & Helma (2022), analisis regresi adalah suatu analisis statistika 

yang menjelaskan hubungan antara dua variabel yakni, variabel dependen (Y) dan 

variabel independen (X). Analisis regresi pula dapat diartikan sebagai suatu 

analisis yang digunakan untuk mengkaji ada atau tidaknya ketergantungan suatu 

variabel kepada variabel lain yaitu variabel independen terhadap variabel 

dependen (Side, dkk., 2019). 

 

Salah satu pengembangan dari analisis regresi adalah regresi data panel. Regresi 

data panel adalah gabungan dari data cross-section (data yang dikumpulkan secara 

serentak dalam kurun waktu yang bersamaan) dan time series (data yang 

dikumpulkan berdasarkan seri waktu). Dalam data panel, unit cross-section yang 

serupa dihitung pada waktu yang berbeda (Irwansyah, dkk., 2021). Menurut 

Indrasetianingsih & Wasik (2020), keuntungan dari analisis regresi data panel 

adalah memperhitungkan variasi yang terjadi dalam unit cross-section dan 

memberikan informasi yang lebih lengkap daripada time series sederhana secara 

keseluruhan. Analisis regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga pendekatan 

yaitu common effect model, fixed effect model dan random effect model. Ketiga 

pendekatan tersebut dapat digunakan untuk menganalisis tingkat pengangguran. 

 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2004), pengangguran adalah 

penduduk usia kerja (usia 15 tahun ke atas) yang tidak bekerja dan saat ini sedang 

aktif mencari pekerjaan, termasuk pula mereka yang pernah bekerja atau saat ini 

sedang dibebastugaskan sehingga menganggur dan sedang mencari pekerjaan. 
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Sedangkan, tingkat pengangguran adalah ukuran yang menunjukkan berapa 

banyak dari jumlah angkatan kerja (penduduk usia 15 tahun ke atas) yang sedang 

aktif mencari pekerjaan. 

 

Menurut Pamuji, dkk., (2023), tingkat pengangguran merupakan salah satu 

indikator penting dalam ekonomi suatu negara, baik negara maju maupun 

berkembang karena dapat mencerminkan kondisi pasar tenaga kerja dan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Tingkat pengangguran yang tinggi 

menunjukkan bahwa ada masalah dalam ruang lingkup lapangan pekerjaan seperti 

terbatasnya peluang kerja dan keterampilan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan. Hal ini akan berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi di suatu 

negara. Tingkat pengangguran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya 

upah minimum kabupaten/kota, tingkat partisipasi angkatan kerja, indeks 

pembangunan manusia, pengeluaran per kapita dan lainnya.  

 

Pada penelitian sebelumnya Rizki, dkk., (2022), menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Jawa Barat dengan variabel 

independen yang digunakan yaitu indeks pembangunan manusia, tingkat 

partisipasi angkatan kerja dan produk domestik regional bruto per kapita. Pada 

tahun 2023, Pamuji, dkk., melakukan analisis terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan variabel independennya yaitu, 

produk domestik regional bruto, upah minimum kabupaten/kota dan indeks 

pembangunan manusia. Pada tahun 2023, Rahman & Riani melakukan analisis 

pengangguran terbuka di Indonesia dengan tiga variabel independen yaitu jumlah 

penduduk, pendidikan dan ketimpangan pendapatan. 

 

Pada tahun 2023, Nizar & Arif, melakukan analisis untuk mengetahui pengaruh 

variabel rata-rata lama sekolah, pengeluaran perkapita, pendapatan asli daerah, 

investasi, dan tingkat pengangguran terbuka terhadap tingkat kemiskinan di 

seluruh kabupaten dan kota Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pada tahun 2023, 

Ashari & Athoillah, melakukan analisis regresi data panel untuk mengukur 

signifikansi pengaruh variabel tingkat pengangguran terbuka, tingkat partisipasi 



3 
 

 

angkatan kerja, upah minimum, indeks pembangunan manusia, pertumbuhan 

ekonomi dan jumlah penduduk terhadap kemiskinan di Kawasan Tapal Kuda.  

 

Berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), tingkat pengangguran di 

Provinsi Lampung pada tahun 2024 mencapai 4,19%, mengalami penurunan 

sebesar 0,04% dibanding pada tahun 2023 sebesar 4,23% (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung, 2024). Data tersebut menyatakan tingkat pengangguran di 

Provinsi Lampung yang mengalami ciri-ciri penurunan yang signifikan. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang lebih detail untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Provinsi Lampung. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Provinsi Lampung 

menggunakan regresi data panel. 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan model tingkat pengangguran di Provinsi Lampung dengan 

menggunakan model regresi data panel yang terbaik. 

2. Menentukan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Lampung pada tahun 2018-2024. 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai analisis regresi data 

panel. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terhadap upaya 

mengurangi tingkat pengangguran di Provinsi Lampung. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Analisis Regresi  

 

 

 

Menurut Prasetyo & Helma (2022), analisis regresi adalah suatu analisis statistika 

yang menjelaskan hubungan antara dua variabel yakni, variabel dependen (Y) dan 

variabel independen (X). Analisis regresi pula dapat diartikan sebagai suatu 

analisis yang digunakan untuk mengkaji ada atau tidaknya ketergantungan suatu 

variabel kepada variabel lain yaitu variabel independen terhadap variabel 

dependen (Side, dkk., 2019). 

 

Analisis regresi linear terdiri dari analisis regresi linear sederhana dan analisis 

regresi linear berganda. Menurut Tiro (2010), analisis regresi linear sederhana 

merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi hubungan dari 

variabel dependen terhadap satu variabel independen. Persamaan regresi linear 

sederhana adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋 + 𝜀 (2.1) 

dengan,  

Y : variabel dependen 

X : variabel independen 

𝛽0 : intersep model 

𝛽1 : koefisien slope 

𝜀  : error 

 

Regresi linear berganda merupakan suatu metode statistika yang digunakan untuk 

melihat pengaruh dari dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 
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dependen (Jusmansyah, 2020). Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai 

berikut: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑘𝑋𝑘 + 𝜀𝑖 (2.2) 

dengan, 

Y  : variabel dependen 

𝑋𝑘   : variabel independen 

𝛽0  : intersep model 

𝛽1, 𝛽2, … , 𝛽𝑘  : koefisien slope 

𝜀𝑖   : error 

𝑘   : banyaknya pengamatan 

 

Menurut Gujarati & Porter (2009), asumsi-asumsi pada regresi linear berganda 

yang digunakan antara lain, 

1. Terdapat hubungan linear antara variabel dependen dan variabel independen 

di dalam parameter. 

2. Tidak terdapat hubungan linear atau multikolinearitas antara variabel 

independen. 

3. Nilai rata-rata dari variabel gangguan 𝜀𝑖 adalah nol. Secara matematis dapat 

ditulis sebagai berikut: 

𝐸(𝜀𝑖|𝑋𝑖) = 0  

4. Tidak terdapat korelasi antara 𝜀𝑖 dan 𝜀𝑗. Secara matematis dapat ditulis 

sebagai berikut: 

𝑐𝑜𝑣 (𝜀𝑖 , 𝜀𝑗) = 𝐸[𝜀𝑖 − 𝐸(𝜀𝑖)] [𝜀𝑗 − 𝐸(𝜀𝑗)]   

= 𝐸(𝜀𝑖 𝜀𝑗)  

= 0  ; 𝑖 ≠ 𝑗   

5. Variansi dari variabel gangguan 𝜀𝑖 konstan atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑣𝑎𝑟(𝜀𝑖) = 𝐸[𝜀𝑖 − 𝐸(𝜀𝑖)]
2   

= 𝐸(𝜀𝑖
2)   

= 𝜎2   

6. Error berdistribusi normal. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

𝜀𝑖~𝑁(0, 𝜎𝜀
2)  
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2.2 Regresi Data Panel 

 

 

 

Regresi data panel adalah gabungan dari data cross-section (data yang 

dikumpulkan secara serentak dalam kurun waktu yang bersamaan) dan time series 

(data yang dikumpulkan berdasarkan seri waktu). Dalam data panel, unit cross-

section yang serupa dihitung pada waktu yang berbeda (Irwansyah, dkk., 2021). 

Menurut Indrasetianingsih & Wasik (2020), keuntungan dari analisis regresi data 

panel adalah memperhitungkan variasi yang terjadi dalam unit cross-section dan 

memberikan informasi yang lebih lengkap daripada time series sederhana secara 

keseluruhan. Persamaan regresi data panel adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡  (2.3) 

dengan, 

𝑌𝑖𝑡  : variabel dependen pada unit ke-i dan waktu ke-t 

𝛽0  : parameter untuk variabel ke-0 

𝛽1  : parameter untuk variabel ke-1 

𝑋𝑖𝑡 : variabel bebas individu ke-i pada waktu ke-t 

𝜀𝑖𝑡  : error untuk individu ke-i pada waktu ke-t 

𝑖 : banyaknya unit individu 

𝑡 : banyaknya waktu 

 

 

 

2.3 Estimasi Model Regresi Data Panel 

 

 

 

Analisis regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga model pendekatan yaitu 

menggunakan common effect model, fixed effect model dan random effect model. 

 

 

2.3.1 Common Effect Model 

 

 

 

Menurut Salsabila, dkk., (2022), common effect model merupakan pendekatan 

yang menggabungkan seluruh data baik data cross-section maupun data time 
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series tanpa memperhatikan waktu dan tempat penelitian. Dalam metode ini 

diasumsikan bahwa nilai intersep untuk setiap variabel adalah sama, begitu pula 

dengan koefisien slope untuk semua unit cross-section dan time series. Persamaan 

common effect model adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 (2.4) 

dengan, 

𝑌𝑖𝑡  : variabel dependen pada unit ke-i dan waktu ke-t 

𝛽0  : intersep model regresi untuk unit observasi ke-i dan waktu ke-t 

𝛽𝑘  : koefisien slope 

𝑋𝑘𝑖𝑡  : variabel prediktor untuk unit observasi ke-i  pada periode waktu ke-t 

𝜀𝑖𝑡  : error untuk unit observasi  ke-i dan waktu ke-t 

𝑖  : 1,2, … ,𝑁 untuk unit individu 

𝑡  : 1,2, … , 𝑇 untuk waktu 

𝑘  : 1,2, … , 𝑞 untuk jumlah variabel prediktor 

 

Menurut Widarjono (2009), common effect model menggunakan metode kuadrat 

terkecil (MKT) atau yang lebih dikenal dengan ordinary least square (OLS). 

Metode penduga ordinary least square merupakan metode pendugaan yang umum 

digunakan untuk menduga suatu model regresi populasi berdasarkan model 

regresi sampel (Hutagalung & Darnius, 2022). Prinsip dasar dari ordinary least 

square adalah sebagai berikut: 

𝒀 = 𝑿𝜷 + 𝜺 

[

𝑌1

𝑌2

⋮
𝑌𝑛

] = [

1
1
⋮
1

  𝑋11

  𝑋21

⋮
  𝑋𝑛1

  𝑋12  

  
𝑋22

⋮
𝑋𝑛2

⋯
⋯
⋱
⋯

  𝑋1𝑘

𝑋2𝑘

⋮
𝑋𝑛𝑘

]

[
 
 
 
 
𝛽0

𝛽1

𝛽2

⋮
𝛽𝑘]

 
 
 
 

+ [

𝜀1
𝜀2

⋮
𝜀𝑛

] 
(2.5) 

𝜺 = 𝒀 − 𝑿𝜷 (2.6) 

Jumlah kuadrat galat (JKG) adalah sebagai berikut: 

𝜺′𝜺 =  (𝒀 − 𝑿𝜷)′(𝒀 − 𝑿𝜷)  

= (𝒀′ − 𝑿′𝜷′)(𝒀 − 𝑿𝜷)    

= 𝒀′𝒀 − 𝜷𝑿𝒀′ − 𝜷′𝑿′𝒀 + 𝜷′𝑿′𝑿𝜷  

= 𝒀′𝒀 − 𝟐𝜷′𝑿′𝒀 + 𝜷′𝑿′𝑿𝜷 (2.7) 
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Jika matriks transpose (𝑿𝜷)′ = 𝜷′𝑿′ maka skalar 𝜷′𝑿′𝒀 = 𝒀′𝑿𝜷. Kemudian, 

turunan pertama dari 𝜺′𝜺 akan diminimumkan dan disamakan dengan nol terhadap 

parameter 𝜷, 

𝜕 (𝜺′𝜺)

𝜕𝜷
= 0  

 

𝜕(𝒀′𝒀 − 𝟐𝜷′𝑿′𝒀 + 𝜷′𝑿′𝑿𝜷)

𝜕𝜷
= 0   

0 − 𝟐𝑿′𝒀 + 𝟐𝑿′𝑿�̂� = 0  

𝟐𝑿′𝑿�̂� = 𝟐𝑿′𝒀   

𝑿′𝑿�̂� = 𝑿′𝒀   

(𝑿′𝑿)−𝟏(𝑿′𝑿)�̂� = (𝑿′𝑿)−𝟏𝑿′𝒀  

𝑰�̂� = (𝑿′𝑿)−𝟏𝑿′𝒀   

�̂� = (𝑿′𝑿)−𝟏𝑿′𝒀 (2.8) 

�̂� merupakan persamaan metode ordinary least square (Gujarati & Porter, 2009). 

 

 

 

2.3.2 Fixed Effect Model 

 

 

 

Fixed effect model adalah pendekatan regresi data panel yang mengasumsikan 

bahwa perbedaan individu dapat dijelaskan melalui intersep yang berbeda, akan 

tetapi dengan slope yang konstan (Alviani, 2021). Persamaan fixed effect model 

adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖𝑡 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 (2.9) 

dengan,  

𝑌𝑖𝑡  : variabel dependen pada unit ke-i dan waktu ke-t 

𝛽0𝑖  : intersep model regresi untuk unit observasi ke-i dan waktu ke-t 

𝛽𝑘  : koefisien slope 

𝑋𝑘𝑖𝑡  : variabel prediktor untuk unit observasi ke-i pada periode waktu ke-t 

𝜀𝑖𝑡  : error untuk unit observasi ke-i dan waktu ke-t 

𝑖  : 1,2, … ,𝑁 untuk unit individu 

𝑡  : 1,2, … , 𝑇 untuk waktu 
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𝑘  : 1,2, … , 𝑞 untuk jumlah variabel prediktor 

 

Metode yang umum digunakan oleh fixed effect model adalah dengan pendekatan 

least square dummy variable (LSDV). Least square dummy variable adalah 

metode kuadrat terkecil dengan menggunakan variabel dummy sebagai salah satu 

variabel bebasnya. Variabel dummy akan bernilai satu untuk objek tertentu dalam 

individu ke-j dan bernilai nol untuk objek dalam individu lain (Greene, 2012). 

Berikut merupakan persamaan menggunakan least square dummy variable: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖𝐷𝑖𝑡 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡

𝑞

𝑘=1
+ 𝜀𝑖𝑡 (2.10) 

dengan,  

𝑌𝑖𝑡  : variabel dependen pada unit ke-i dan waktu ke-t 

𝛽0𝑖  : intersep model regresi untuk unit observasi ke-i dan waktu ke-t 

𝛽𝑘  : koefisien slope 

𝑋𝑘𝑖𝑡  : variabel prediktor untuk unit observasi ke-i pada periode waktu ke-t 

𝐷𝑖𝑡  : variabel dummy ke-k dalam individu ke-i 

𝜀𝑖𝑡  : error untuk unit observasi ke-i dan waktu ke-t 

 

Fixed effect model saat menggunakan variabel dummy, jika terdapat sebanyak N 

persamaan individu dan observasi waktu sebanyak T dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑌1𝑡 = 𝛽01𝐷1𝑡 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘1𝑡

𝑞

𝑘=1
+ 𝜀1𝑡 

𝑌2𝑡 = 𝛽02𝐷2𝑡 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘2𝑡

𝑞

𝑘=1
+ 𝜀2𝑡 

⋮ 

𝑌𝑁𝑡 = 𝛽0𝑁𝐷𝑁𝑡 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑁𝑡

𝑞

𝑘=1
+ 𝜀𝑁𝑡 (2.11) 

Berikut adalah bentuk persamaan dari fixed effect model untuk 𝑖 = 1 dan 𝑡 =

1,2, … , 𝑇. 

 Untuk 𝑡 = 1  

      𝑌11 = 𝛽01𝐷11 + 𝛽1𝑋111 + 𝛽2𝑋211 + 𝛽3𝑋311 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞11 + 𝜀11  

            = 𝛽01  .  1 + 𝛽1𝑋111 + 𝛽2𝑋211 + 𝛽3𝑋311 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞11 + 𝜀11  

 Untuk 𝑡 = 2  (2.12) 



10 
 

 

     𝑌12 = 𝛽01𝐷12 + 𝛽1𝑋112 + 𝛽2𝑋212 + 𝛽3𝑋312 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞12 + 𝜀11  

           = 𝛽01  .  0 + 𝛽1𝑋112 + 𝛽2𝑋212 + 𝛽3𝑋312 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞12 + 𝜀12  

⋮ 

 Untuk 𝑡 = 𝑇  

     𝑌1𝑇 = 𝛽01𝐷1𝑇 + 𝛽1𝑋11𝑇 + 𝛽2𝑋21𝑇 + 𝛽3𝑋31𝑇 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞1𝑇 + 𝜀1𝑇  

           = 𝛽01  .  0 + 𝛽1𝑋11𝑇 + 𝛽2𝑋21𝑇 + 𝛽3𝑋31𝑇 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞1𝑇 + 𝜀1𝑇  

Dalam bentuk matriks dapat ditulis yaitu, 

[

𝑌11

𝑌12

⋮
𝑌1𝑇

] = [

1    𝑋111

0    𝑋112

⋮        ⋮   
0    𝑋11𝑇

𝑋211    𝑋311

𝑋212    𝑋312

⋮             ⋮
𝑋21𝑇    𝑋31𝑇

…
⋱
⋯

𝑋𝑞11

𝑋𝑞12

⋮
𝑋𝑞1𝑇

]

[
 
 
 
 
𝛽01

𝛽1

𝛽2

⋮
𝛽𝑞 ]

 
 
 
 

+ [

𝜀11
𝜀12

⋮
𝜀1𝑇

]  

Dengan cara yang sama pada persamaan (2.12), untuk 𝑖 = 𝑁 dan 𝑡 = 1,2, … , 𝑇 

yaitu, 

 Untuk 𝑡 = 1  

     𝑌𝑁1 = 𝛽0𝑁𝐷11 + 𝛽1𝑋1𝑁1 + 𝛽2𝑋2𝑁1 + 𝛽3𝑋3𝑁1 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞𝑁1 + 𝜀𝑁1  

            = 𝛽0𝑁  .  1 + 𝛽1𝑋1𝑁1 + 𝛽2𝑋2𝑁1 + 𝛽3𝑋3𝑁1 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞𝑁1 + 𝜀𝑁1 

 Untuk 𝑡 = 2  

     𝑌𝑁2 = 𝛽0𝑁𝐷12 + 𝛽1𝑋1𝑁2 + 𝛽2𝑋2𝑁2 + 𝛽3𝑋3𝑁2 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞𝑁2 + 𝜀𝑁1  

           = 𝛽0  .  0 + 𝛽1𝑋1𝑁2 + 𝛽2𝑋2𝑁2 + 𝛽3𝑋3𝑁2 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞𝑁2 + 𝜀𝑁2  

⋮ 

 Untuk 𝑡 = 𝑇  

     𝑌𝑁𝑇 = 𝛽0𝑁𝐷1𝑇 + 𝛽1𝑋1𝑁𝑇 + 𝛽2𝑋2𝑁𝑇 + 𝛽3𝑋3𝑁𝑇 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞1𝑇 + 𝜀𝑁𝑇  

            = 𝛽01  .  0 + 𝛽1𝑋1𝑁𝑇 + 𝛽2𝑋2𝑁𝑇 + 𝛽3𝑋3𝑇 + ⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑞1𝑇 + 𝜀𝑁𝑇  (2.13) 

Dalam bentuk matriks dapat ditulis sebagai berikut: 

[

𝑌𝑁1

𝑌𝑁2

⋮
𝑌𝑁𝑇

] = [

1    𝑋1𝑁1

0    𝑋1𝑁2

⋮        ⋮   
0    𝑋1𝑁𝑇

𝑋2𝑁1    𝑋3𝑁1

𝑋2𝑁2    𝑋3𝑁2

⋮             ⋮
𝑋2𝑁𝑇    𝑋3𝑁𝑇

…
⋱
⋯

𝑋𝑞𝑁1

𝑋𝑞𝑁2

⋮
𝑋𝑞𝑁𝑇

]

[
 
 
 
 
𝛽0𝑁

𝛽1

𝛽2

⋮
𝛽𝑞 ]

 
 
 
 

+ [

𝜀𝑁1
𝜀𝑁2

⋮
𝜀𝑁𝑇

]  

Berdasarkan matriks tersebut diperoleh persamaan sebagai berikut: 

𝒚 = 𝑫𝜷𝟎 + 𝑿𝜷 + 𝜺  

= [𝑫 𝑿] [
�̂�𝟎

�̂�
] + 𝜺 (2.14) 
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Untuk mengestimasi parameter 𝜽 pada least square dummy variable yang 

menggunakan metode kuadrat terkecil dengan cara meminimumkan fungsi 𝑆. 

berdasarkan persamaan (2.14) dimisalkan jika [𝑫 𝑿] = 𝑴 dan [
𝜷𝟎

𝜷
] = 𝜽 maka, 

𝒚 = 𝑴𝜽 + 𝜺 (2.15) 

 

𝜺 = 𝒚 − 𝑴𝜽 (2.16) 

Jumlah kuadrat galat dinotasikan sebagai 𝑆 yaitu, 

𝑆 = 𝜺′𝜺  

   =  (𝒚 − 𝑴𝜽)′(𝒚 − 𝑴𝜽)   

  = (𝒚′ − 𝜽′𝑴′)(𝒚 − 𝑴𝜽)   

  = 𝒚′𝒚 − 𝒚′𝑴𝜽 − 𝜽′𝑴′𝒚 + 𝜽′𝑴′𝑴𝜽   

        = 𝒚′𝒚 − 𝟐𝜽′𝑴′𝒚 + 𝜽′𝑴′𝑴𝜽 (2.17) 

Selanjutnya, untuk meminimumkan fungsi 𝑆 maka dapat dilakukan dengan 

menurunkan fungsi 𝑆 terhadap 𝜽 dan disamakan dengan nol yaitu, 

𝜕𝑺

𝜕�̂�
= 0  

 

 
𝜕(𝒚′𝒚 − 𝟐�̂�′𝑴′𝒚 + �̂�′𝑴′𝑴�̂�)

𝜕�̂�
= 0   

0 − 𝟐𝑴′𝒚 + 𝟐𝑴′𝑴�̂� = 0    

𝟐𝑴′𝑴�̂� = 𝟐𝑴′𝒚   

𝑴′𝑴�̂� = 𝑴′𝒚  (2.18) 

dengan 𝑴 = [𝑫 𝑿] dan �̂� = [
�̂�𝟎

�̂�
] sehingga diperoleh, 

[
𝑫′

𝑿′] [𝑫 𝑿] [
�̂�𝟎

�̂�
] = [

𝑫′

𝑿′] 𝒚  

[
𝑫′𝑫 𝑫′𝑿
𝑿′𝑫 𝑿′𝑿

] [
�̂�𝟎

�̂�
] = [

𝑫′𝒚

𝑿′𝒚
] 

(2.19) 

 

𝑫′𝑫�̂�𝟎 + 𝑫′𝑿�̂� = 𝑫′𝒚 (2.20) 

 

𝑿′𝑫�̂�𝟎 + 𝑿′𝑿�̂� = 𝑿′𝒚 (2.21) 

Berdasarkan persamaan (2.20) bentuk estimasi parameter dari �̂�𝟎 terdapat pada 

persamaan (2.22). 
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𝑫′𝑫�̂�𝟎 + 𝑫′𝑿�̂� = 𝑫′𝒚  

𝑫′𝑫�̂�𝟎 = 𝑫′𝒚 − 𝑫′𝑿�̂�  

(𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′𝑫�̂�𝟎 = (𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′𝒚 − (𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′𝑿�̂�  

�̂�𝟎 = (𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′𝒚 − (𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′𝑿�̂� (2.22) 

Sedangkan, bentuk estimasi parameter dari �̂� diperoleh dengan mensubstitusikan 

persamaan (2.22) ke persamaan (2.21) yang terdapat pada persamaan (2.23). 

𝑿′𝑫�̂�𝟎 + 𝑿′𝑿�̂� = 𝑿′𝒚   

𝑿′𝑫[(𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′𝒚 − (𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′𝑿�̂�] + 𝑿′𝑿�̂� = 𝑿′𝒚  

𝑿′𝑫(𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′𝒚 − 𝑿′𝑫(𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′𝑿�̂� + 𝑿′𝑿�̂� = 𝑿′𝒚    

 𝑿′𝑫(𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′𝒚 + 𝑿′[𝑰 − 𝑫(𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′]𝑿�̂� = 𝑿′𝒚 (2.23) 

Misalkan 𝑫(𝑫′𝑫)−𝟏𝑫′ = 𝑷, maka diperoleh estimator untuk metode least square 

dummy variable pada persamaan (2.24) (Gujarati & Porter, 2009). 

𝑿′𝑷𝒚 + 𝑿′(𝑰 − 𝑷)𝑿�̂� = 𝑿′𝒚  

𝑿′(𝑰 − 𝑷)𝑿�̂� = 𝑿′𝒚 − 𝑿′𝑷𝒚  

𝑿′(𝑰 − 𝑷)𝑿�̂� = 𝑿′(𝑰 − 𝑷)𝒚   

�̂� = [𝑿′(𝑰 − 𝑷)𝑿]−𝟏𝑿′(𝑰 − 𝑷)𝒚  (2.24) 

 

 

 

2.3.3 Random Effect Model 

 

 

 

Menurut Rizki, dkk., (2022), random effect model adalah pemodelan regresi data 

panel dengan variabel interferensi dapat saling berhubungan baik antar waktu 

maupun antar individu. Secara prinsip, random effect model memiliki struktur 

yang serupa dengan fixed effect model yaitu slope yang diasumsikan konstan. 

Persamaan random effect model adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡 + 𝜇𝑖 + 𝜀𝑖𝑡 (2.25) 

dengan,  

𝑌𝑖𝑡  : variabel dependen pada unit ke-i dan waktu ke-t 

𝛽0  : intersep model regresi untuk unit observasi ke-i dan waktu ke-t 

𝛽𝑘  : koefisien slope 

𝑋𝑘𝑖𝑡  : variabel prediktor untuk unit observasi ke-i  pada periode waktu ke-t 
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𝜇𝑖  : error pada unit observasi ke-i 

𝜀𝑖𝑡  : error untuk unit observasi ke-i dan waktu ke-t 

𝑖  : 1,2, … ,𝑁 untuk unit individu 

𝑡  : 1,2, … , 𝑇 untuk waktu 

𝑘  : 1,2, … , 𝑞 untuk jumlah variabel prediktor 

 

Menurut Gujarati & Porter (2009), berikut adalah asumsi yang terdapat dalam 

random effect model: 

1. Error berdistribusi normal. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

𝜇𝑖~𝑁(0, 𝜎𝜇
2)  

𝜀𝑖𝑡~𝑁(0, 𝜎𝜀
2)  

2. Tidak terdapat korelasi antar error. Secara matematis dapat ditulis sebagai 

berikut: 

𝐸(𝜇𝑖 𝜀𝑖𝑡) = 0      

       𝐸(𝜇𝑖 𝜇𝑗) = 0 , 𝑖 ≠ 𝑗   

𝐸(𝜀𝑖𝑡 𝜀𝑖𝑠) = 𝐸(𝜀𝑖𝑡 𝜀𝑗𝑡) = 𝐸(𝜀𝑖𝑡 𝜀𝑗𝑠) = 0, 𝑖 ≠ 𝑗 ; 𝑡 ≠ 𝑠  

 

Metode generalized least square (GLS) dapat digunakan untuk mengestimasi 

random effect model. Generalized least square adalah salah satu bentuk dari 

pengembangan estimasi least square, yang dibuat untuk mengatasi sifat 

heteroskedastisitas yang memiliki kemampuan untuk mempertahankan sifat 

efisiensi estimatornya tanpa harus kehilangan sifat tak bias dan konsistensinya 

(Rino, dkk., 2019). Diberikan persamaan umum regresi linear sebagai berikut, 

𝒀 = 𝑿𝜷 + 𝜺 (2.26) 

 

Persamaan (2.26) dikalikan dengan matriks 𝑷, sehingga diperoleh persamaan baru 

yaitu, 

𝒀∗ = 𝑿∗𝜷 + 𝜺∗ (2.27) 

dengan, 𝒀∗ = 𝑷𝒀, 𝑿∗ = 𝑷𝑿 dan 𝜺∗ = 𝑷𝜺. 

 

Diketahui jika 𝛀 matriks simetris definit positif, maka dengan 𝑷 suatu matriks 

nonsingular dapat ditulis sebagai berikut: 

𝛀 = (𝑷′𝑷)−𝟏   
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= 𝑷−𝟏(𝑷′)−𝟏 (2.28) 

Bentuk inversnya yaitu, 

𝛀−𝟏 = 𝑷′𝑷 (2.29) 

Langkah selanjutnya adalah mensubstitusikan 𝒀∗ = 𝑷𝒀 dan  𝑿∗ = 𝑷𝑿 ke 

persamaan (2.8) sehingga diperoleh estimator untuk metode generalized least 

square terdapat pada persamaan (2.30). 

�̂� = (𝑿∗′𝑿∗)−𝟏𝑿∗′𝒀∗  

 = [(𝑷𝑿)′(𝑷𝑿)]−𝟏(𝑷𝑿)′𝑷𝒀  

 = (𝑿′𝑷′𝑷𝑿)−𝟏𝑿′𝑷′𝑷𝒀  

      = (𝑿′𝛀−𝟏𝑿)−𝟏𝑿′𝛀−𝟏𝒀 (2.30) 

�̂� merupakan best linear unbiased estimator (BLUE) dari 𝜷 dalam model 

𝒀 = 𝑿𝜷 + 𝜺 (Baltagi, 2005). 

 

 

 

2.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

 

 

 

Pemilihan model regresi data panel bertujuan untuk mengetahui model estimasi 

yang terbaik. Pemilihan model regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga uji 

yaitu uji Chow, uji Hausman dan uji Lagrange multiplier. 

 

 

 

2.4.1 Uji Chow 

 

 

 

Menurut Winantisan, dkk., (2024), uji Chow adalah suatu metode pengujian yang 

berguna untuk menentukan pilihan terbaik antara common effect model dan fixed 

effect model dalam pemodelan regresi data panel. 

 

Hipotesis yang digunakan dalam uji Chow adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : model yang digunakan yaitu common effect model. 

𝐻1  : model yang digunakan yaitu fixed effect model. 
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Statistik uji Chow yang digunakan terdapat pada persamaan (2.31). 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

(𝑆𝑆𝐸𝐶𝐸𝑀 − 𝑆𝑆𝐸𝐹𝐸𝑀)
(𝑛 − 1)

(𝑆𝑆𝐸𝐹𝐸𝑀)
(𝑛𝑡 − 𝑛 − 𝑘)

 (2.31) 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔~𝐹(𝑛−1,𝑛𝑡−𝑛−𝑘) 

dengan, 

𝑆𝑆𝐸𝐶𝐸𝑀  : sum of squares error common effect model 

𝑆𝑆𝐸𝐹𝐸𝑀  : sum of squares error fixed effect model 

𝑛   : jumlah unit individu 

𝑡   : jumlah unit waktu 

𝑘   : jumlah variabel independen 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Jika p-value < 0,05, maka 𝐻0 

ditolak sehingga model yang dipilih adalah fixed effect model. Sedangkan, jika p-

value > 0,05, maka 𝐻0 tidak ditolak sehingga model yang dipilih adalah common 

effect model. 

 

 

 

2.4.2 Uji Hausman 

 

 

 

Menurut Naharin, dkk., (2023), uji Hausman adalah suatu metode pengujian yang 

berguna untuk memilih model yang paling tepat antara fixed effect model dan 

random effect model dalam pemodelan regresi data panel.  

 

Hipotesis yang digunakan dalam uji Hausman adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : model yang digunakan yaitu random effect model. 

𝐻1  : model yang digunakan yaitu fixed effect model. 

 

Statistik uji yang digunakan berdasarkan kriteria Wald adalah sebagai berikut: 

𝑊 = �̂�′[𝑣𝑎𝑟(�̂�′)]−1�̂�′  

    = [�̂�𝐹𝐸𝑀 − �̂�𝑅𝐸𝑀]
′
[𝑣𝑎𝑟(�̂�𝐹𝐸𝑀) − 𝑣𝑎𝑟(�̂�𝑅𝐸𝑀)]

−𝟏
[�̂�𝐹𝐸𝑀 − �̂�𝑅𝐸𝑀] (2.32) 

𝑊~𝑥(𝑘)
2  
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dengan, 

�̂�𝐹𝐸𝑀   : vektor estimasi fixed effect model 

�̂�𝑅𝐸𝑀   : vektor estimasi random effect model 

𝑣𝑎𝑟�̂�𝐹𝐸𝑀  : varians vektor estimasi fixed effect model 

𝑣𝑎𝑟�̂�𝑅𝐸𝑀  : varians vektor estimasi random effect model 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Jika p-value < 0,05, maka 𝐻0 

ditolak sehingga model yang dipilih adalah fixed effect model. Sedangkan, jika p-

value > 0,05, maka 𝐻0 tidak ditolak sehingga model yang dipilih adalah random 

effect model. 

 

 

 

2.4.3 Uji Lagrange Multiplier 

 

 

 

Uji Lagrange multiplier adalah suatu metode pengujian yang berguna untuk 

memilih model yang paling tepat antara common effect model dan random effect 

model dalam pemodelan regresi data panel (Putra & Robertus, 2022).  

 

Hipotesis yang digunakan dalam uji Lagrange multiplier adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : model yang digunakan yaitu common effect model. 

𝐻1  : model yang digunakan yaitu random effect model. 

 

Statistik uji Lagrange multiplier yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐿𝑀 =
𝑛𝑇

2(𝑇 − 1)
[
∑ [∑ 𝑒𝑖𝑡

𝑇
𝑡=1 ]𝑛

𝑖=1

∑ ∑ 𝑒𝑖𝑡
2𝑇

𝑡=1
𝑛
𝑖=1

− 1] (2.33) 

𝐿𝑀~𝑥(𝑘)
2  

dengan, 

𝑛  : jumlah individu 

𝑇  : jumlah periode waktu 

𝑒𝑖𝑡  : residual pada common effect model 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Jika p-value < 0,05, maka 𝐻0 

ditolak sehingga model yang dipilih adalah random effect model. Sedangkan, jika 
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p-value > 0,05, maka 𝐻0 tidak ditolak sehingga model yang dipilih adalah 

common effect model. 

 

 

 

2.5 Uji Breusch-Pagan 

 

 

 

Uji Breusch-Pagan adalah uji yang berguna untuk mengetahui adanya efek 

individu, waktu dan dua arah dalam pemodelan regresi data panel 

(Indrasetianingsih & Wasik, 2020). 

 

Hipotesis yang digunakan dalam uji Breusch-Pagan sebagai berikut: 

a. Uji efek individu 

𝐻0  : tidak terdapat efek individu.  

𝐻1  : terdapat efek individu. 

b. Uji efek waktu 

𝐻0  : tidak terdapat efek waktu. 

𝐻1  : terdapat efek waktu. 

c. Uji efek dua arah 

𝐻0  : tidak terdapat efek dua arah. 

𝐻1  : terdapat efek dua arah. 

 

Statistik uji Breusch-Pagan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐵𝑃 = 𝑁 ∙ 𝑅2 (2.34) 

𝐵𝑃~𝑥(𝑘)
2  

dengan, 

𝑁  : jumlah observasi 

𝑅2  : koefisien determinasi 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Jika p-value < 0,05 maka 𝐻0 

ditolak, artinya terdapat efek pada model yang diperoleh. Sedangkan, jika p-value 

> 0,05 maka 𝐻0 tidak ditolak, artinya tidak terdapat efek pada model yang 

diperoleh. 
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2.6 Uji Normalitas 

 

 

 

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

residual berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dibuktikan dengan 

menggunakan analisis statistik (Jarque-Bera) dan grafik (Hutagalung & Darius, 

2022). 

 

Hipotesis uji normalitas yang digunakan dalam uji Jarque-Bera adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0  : residual berdistribusi normal. 

𝐻1  : residual tidak berdistribusi normal. 

 

Statistik uji Jarque-Bera adalah sebagai berikut: 

𝐽𝐵 =
𝑛

6
[𝑆2 +

(𝐾 − 3)2

4
] (2.35) 

dengan,  

𝑛  : jumlah sampel 

𝑆  : skewness (ukuran kemiringan) 

𝐾  : kurtosis (ukuran keruncingan) 

 

Nilai skewness dan kurtosis diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆 =

1
𝑛

∑ (𝑥𝑖 − �̅�)3𝑛
𝑖=1

[
1
𝑛

∑ (𝑥𝑖 − �̅�)2𝑛
𝑖=1 ]

3
2⁄
  

𝐾 =

1
𝑛

∑ (𝑥𝑖 − �̅�)4𝑛
𝑖=1

[
1
𝑛

∑ (𝑥𝑖 − �̅�)2𝑛
𝑖=1 ]

2  

dengan, 

𝑛  : jumlah sampel 

𝑥𝑖  : sampel data ke-i 

�̅�  : rata-rata sampel 

 



19 
 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Jika p-value > 0,05, maka 𝐻0 

tidak ditolak. Artinya, cukup bukti untuk menyatakan bahwa residual berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika p-value < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. Artinya, tidak cukup 

bukti untuk menyatakan bahwa residual berdistribusi normal. 

 

 

 

2.7 Uji Signifikansi Parameter 

 

 

 

Uji signifikansi parameter dilakukan untuk melihat adanya hubungan yang 

signifikan atau tidak antara variabel dependen dan independen. Untuk menguji 

signifikansi parameter terdapat uji yang umum digunakan yaitu uji simultan dan 

uji parsial. 

 

 

 

2.7.1 Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

Uji simultan digunakan untuk melihat apakah semua variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen bila diambil secara bersama-sama 

(Mendenhall & Sincich, 2012).  

 

Hipotesis untuk uji simultan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0 (secara simultan variabel independen tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel dependen). 

𝐻1 : paling tidak ada satu 𝛽𝑗 ≠ 0  ; 𝑗 = 1,2, … , 𝑝 (secara simultan variabel 

independen memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen). 

 

Statistik uji simultan adalah sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑀𝑆𝑅

𝑀𝑆𝐸
 (2.36) 

dengan, 

MSR  : mean square regression 
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MSE  : mean square error 

 

Nilai MSR dan MSE diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑀𝑆𝑅 =  
𝑆𝑆𝑅

𝑑𝑓𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛
 

              =
∑ (�̂�𝑖 − �̅�)2𝑛

𝑖=1

𝑘
  

 

𝑀𝑆𝐸 = 
𝑆𝑆𝐸

𝑑𝑓𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢𝑎𝑙
 

                  =
∑ (𝑦𝑖 − �̂�𝑖)

2𝑛
𝑖=1

𝑛 − 𝑘 − 1
 

 

dengan, 

𝑆𝑆𝑅   : sum of squares regression 

𝑆𝑆𝐸   : sum of squares error 

𝑑𝑓𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛  : derajat bebas dari regresi 

𝑑𝑓𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢𝑎𝑙  : derajat bebas dari residual 

𝑦𝑖  : nilai aktual 

�̂�𝑖   : nilai prediksi dari model regresi 

�̅�   : rata-rata dari nilai aktual 

𝑛   : jumlah data 

𝑘   : jumlah variabel independen 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Kriteria uji yang digunakan 

yaitu jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau p-value < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. Artinya, bahwa 

hubungan antara semua variabel independen dan variabel dependen berpengaruh 

signifikan. Sebaliknya, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau p-value > 0,05, maka 𝐻0 tidak 

ditolak. Artinya bahwa hubungan antara semua variabel independen dan variabel 

dependen tidak berpengaruh secara signifikan (Gujarati & Porter, 2009). 

 

 

2.7.2 Uji Parsial (Uji T) 

 

 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar satu variabel independen 

dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen (Putra & Robertus, 2022).  
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Hipotesis untuk uji parsial 𝛽𝑗 adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : 𝛽𝑗 = 0 (secara individu variabel independen tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen). 

𝐻1 : 𝛽𝑗 ≠ 0  ; 𝑗 = 1,2, … , 𝑝 (secara individu variabel independen memberikan 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen). 

 

Statistik uji parsial 𝛽𝑗 adalah sebagai berikut:  

𝑡𝑗 =
�̂�𝑗

𝑆. 𝐸(�̂�𝑗)
 (2.37) 

dengan, 

�̂�𝑗   : koefisien regresi ke-j 

𝑆. 𝐸(�̂�𝑗)  : standar error koefisien regresi 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Kriteria uji yang digunakan 

yaitu jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 atau p-value < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. Artinya, secara 

individu variabel independen memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau p-value > 0,05, maka 𝐻0 tidak 

ditolak. Artinya, secara individu variabel independen tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Hipotesis untuk uji parsial 𝛽0𝑖 adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : 𝛽0𝑖 = 0 (intersep tidak signifikan terhadap variabel dependen). 

𝐻1 : 𝛽0𝑖 ≠ 0; 𝑖 = 1,2, … , 𝑝 (intersep signifikan terhadap variabel dependen). 

 

Statistik uji parsial 𝛽0𝑖 adalah sebagai berikut: 

𝑡0𝑖 =
�̂�0𝑖

𝑆. 𝐸(�̂�0𝑖)
 (2.38) 

dengan, 

�̂�0𝑖   : intersep regresi ke-i 

𝑆. 𝐸(�̂�0𝑖)  : standar error intersep regresi 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Kriteria uji yang digunakan 

yaitu jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau p-value < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. Artinya, 
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intersep 𝛽0𝑖 memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau p-value > 0,05, maka 𝐻0 tidak ditolak. 

Artinya, intersep 𝛽0𝑖 tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

 

 

2.8 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 

 

 

Koefisien determinasi berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

0 ≤ 𝑅2 ≤ 1. Jika nilai koefisien determinasi yang diperoleh kecil (mendekati 0) 

artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi yang diperoleh besar 

(mendekati 1) artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen sangat luas (Sriyana, 2014). Rumus koefisien determinasi dapat 

ditulis sebagai berikut: 

𝑅2 = 1 −
𝑆𝑆𝐸

𝑆𝑆𝑇
  

=  1 −
𝑆𝑆𝐸

𝑆𝑆𝑅 + 𝑆𝑆𝐸
   

                            =
∑ (𝑦𝑖 − �̂�𝑖)

2𝑛
𝑖=1

∑ (�̂�𝑖 − �̅�)2𝑛
𝑖=1 + ∑ (𝑦𝑖 − �̂�𝑖)2𝑛

𝑖=1

 (2.39) 

 

 

 

2.9 Tingkat Pengangguran 

 

 

 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2004), pengangguran adalah 

penduduk usia kerja (usia 15 tahun ke atas) yang tidak bekerja dan saat ini sedang 

aktif mencari pekerjaan, termasuk pula mereka yang pernah bekerja atau saat ini 

sedang dibebastugaskan sehingga menganggur dan sedang mencari pekerjaan. 

Sedangkan, tingkat pengangguran adalah ukuran yang menunjukkan berapa 
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banyak dari jumlah angkatan kerja (penduduk usia 15 tahun ke atas) yang sedang 

aktif mencari pekerjaan. Rumus tingkat penggangguran adalah sebagai berikut: 

TP =
Jumlah Pencari Kerja

Jumlah Angkatan Kerja
× 100%  

 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2004), tingkat pengangguran 

dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor diantaranya sebagai berikut: 

1. Upah minimum kabupaten/kota 

Upah minimum adalah batas terendah dari penerimaan pekerja atau karyawan 

(dalam satuan rupiah) yang diberikan perusahaan/kantor/majikan (per bulan). 

Besarnya upah tersebut sangat dipengaruhi oleh pada keadaan sosial dan 

ekonomi di setiap daerah. Upah minimum dirancang untuk melindungi 

pekerja dengan memastikan jaminan penghasilan minimum yang layak sesuai 

dengan kebutuhan hidup di daerah tersebut. 

2. Tingkat partisipasi angkatan kerja 

Angkatan kerja adalah kelompok penduduk usia kerja (usia 15 tahun ke atas) 

yang selama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan, baik yang bekerja 

maupun yang sementara tidak bekerja karena sebab menunggu panen, 

pegawai yang cuti dan sejenisnya. Sedangkan, tingkat partisipasi angkatan 

kerja adalah ukuran yang menggambarkan jumlah angkatan kerja (penduduk 

usia 15 tahun ke atas) yang secara aktif terlibat dalam pasar tenaga kerja baik 

yang tengah mencari pekerjaan maupun yang sedang bekerja. Rumus 

memperoleh tingkat partisipasi angkatan kerja adalah sebagai berikut: 

TPAK =
Jumlah Angkatan Kerja

Jumlah Penduduk Usia Kerja 
× 100%  

3. Pengeluaran per kapita 

Pengeluaran per kapita merujuk pada jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 

konsumsi setiap anggota rumah tangga pada periode tententu. Pengeluaran 

per kapita ini dapat dipengaruhi oleh pendapatan per kapita yang dihasilkan 

oleh masyarakat. Apabila pendapatan masyarakat naik maka akan semakin 

tinggi pengeluarannya. Sebaliknya, apabila pendapatan masyarakat turun 

maka akan rendah pula pengeluarannya. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 

bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung. 

 

 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung (2024) pada laman https://lampung.bps.go.id/id. Menggunakan 

variabel dependen (𝑌) yaitu tingkat pengangguran dalam satuan persen dan 

variabel independen yaitu upah minimum kabupaten/kota (𝑋1) dalam satuan 

rupiah/tahun, tingkat partisipasi angkatan kerja (𝑋2) dalam satuan persen dan 

pengeluaran per kapita (𝑋3) dalam satuan rupiah/tahun. Unit observasi yang 

digunakan adalah 15 kabupaten/kota di Provinsi Lampung pada tahun 2018-2024. 

 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis deskriptif terhadap data penelitian yang terdiri dari grafik 

dan summary statistics. 
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2. Melakukan estimasi model regresi data panel berdasarkan tiga pendekatan 

yaitu, 

a. Common effect model dengan metode ordinary least square. 

b. Fixed effect model dengan metode least square dummy variable. 

c. Random effect model dengan metode generalized least square. 

3. Melakukan pemilihan model regresi data panel yang terbaik dengan 

menggunakan tiga uji yaitu, 

a. Uji Chow, berguna untuk memilih model terbaik antara common effect 

model dan fixed effect model. 

b. Uji Hausman, berguna untuk memilih model terbaik antara fixed effect 

model dan random effect model. 

c. Uji Lagrange multiplier, berguna untuk memilih model terbaik antara 

common effect model dan random effect model. 

4. Setelah mendapatkan model yang terpilih dari ketiga uji tersebut, selanjutnya 

melakukan pengujian efek individu, waktu dan dua arah dengan uji Breusch-

Pagan. 

5. Melakukan uji normalitas menggunakan uji Jarque-Bera dan grafik. Jika 

residual berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan uji signifikansi 

parameter, namun jika residual tidak berdistribusi normal maka akan 

dilakukan transformasi. 

6. Melakukan pengujian signifikansi parameter yaitu, 

a. Uji simultan, berguna untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 

variabel independen dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. Uji parsial, berguna untuk mengetahui apakah secara individu variabel 

independen dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

7. Mencari nilai koefisien determinasi, bertujuan untuk mengetahui berapa besar 

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. 

8. Menginterpretasikan dan menarik kesimpulan berdasarkan model regresi data 

panel terbaik yang diperoleh. 
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Diagram alir dari analisis regresi data panel terdapat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan diagram alir analisis regresi data panel.
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V. KESIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Model pendekatan terbaik untuk mengestimasi pada penelitian ini adalah 

fixed effect model dengan metode least square dummy variable. Persamaan 

modelnya adalah sebagai berikut: 

�̂�𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 0,1002𝑋1𝑖𝑡 − 0,0255𝑋2𝑖𝑡 − 0,6184𝑋3𝑖𝑡 

2. Upah minimum kabupaten/kota dan pengeluaran per kapita berpengaruh 

secara signifikan terhadap tingkat pengangguran. Sedangkan, tingkat 

partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat pengangguran. 

3. Upah minimum kabupaten/kota, tingkat partsipasi angkatan kerja dan 

pengeluaran per kapita dapat menjelaskan tingkat pengangguran sebesar 

91,04%, sedangkan sisanya sebesar 8,96% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

dari model penelitian. 

4. Sebagai rekomendasi dalam upaya mengurangi tingkat pengangguran, 

bahwasannya dari model yang diperoleh lebih baik untuk meningkatkan 

tingkat partisipasi angkatan kerja dan pengeluaran per kapita (memperluas 

lapangan pekerjaan) daripada meningkatkan upah minimum kabupaten/kota. 
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